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ABSTRAK

Berbagai penelitian dalam pendidikan matematika belakangan ini menunjukkan makin besarnya perhatian
terhadap metakognisi. Metakognisi mengacu pada gagasan menguji pengetahuan dan pikiran seseorang, juga
berkaitan dengan aktivitas memonitor dan mengatur proses berpikir. Pengetahuan dan keterampilan metakognitif
memiliki peran penting dalam menentukan seberapa baik dan seberapa cepat siswa akan belajar. Ketika
matematika diajarkan sebagai sekumpulan prosedur yang harus dihafalkan, kemungkinan siswa tidak berhasil
memahami bagaimana prosedur itu dapat diubah atau diganti, mengapa prosedur-prosedur itu yang dipilih untuk
digunakan, dan apakah hasil yang diperoleh bermakna. Siswa perlu memahami matematika tidak sekedar
menghapal penerapan prosedur dan mengingat fakta. Kemampuan individu menilai pernyataan pengetahuan
mereka diketahui mendukung peningkatan pengetahuan konseptual, selain itu penyelesaian masalah yang baik
dalam matematika memerlukan pengetahuan dan keterampilan metakognitif. Perilaku metakognitif
menggambarkan pernyatan-pernyataan yang diugkapkan siswa tentang masalah dan proses penyelesaiannya,
seperti mengajukan rencana, memperkirakan kesulitan, meninjau kemajuan, mengenali kesalahan, dan bertanya
pada diri sendiri. Pembelajaran matematika dengan teknik  metakognitif diantaranya dilakukan dengan
memberikan petunjuk secara eksplisit tentang strategi yang digunakan dan bagaimana memonitor selama
penyelesaian masalah, mendorong siswa memberikan penjelasan-sendiri, dan interaksi sosial. Selama proses
pembelajaran guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan metakognitif, meliputi pertanyaan pemahaman, koneksi,
strategi, serta refleksi.

Kata kunci : Metakognisi, keterampilan metakognitif, strategi metakognitif, pembelajaran matematika
PENDAHULUAN

Seringkali matematika diajarkan sebagai sekumpulan prosedur yang harus dihafalkan oleh
siswa, dan ini ternyata memunculkan masalah. Pertama, fakta bahwa siswa telah mempelajari suatu
prosedur tidak berarti bahwa mereka tahu mengapa dan kapan mereka mesti menggunakannya. Lebih
penting lagi, belajar prosedur dengan dihafalkan, dapat menyebabkan siswa gagal memahami
bagaimana prosedur tersebut dapat diubah dan diganti (Pressley, Harris & Marks, dalam Carr, 2010).
Dalam bidang matematika, siswa yang mengandalkan hafalan prosedur dan fakta mengerjakan lebih
tidak baik daripada siswa yang menggunakan strategi metakognitif untuk mempelajari matematika,
seperti di negara-negara Asia yang menekankan strategi hafalan dalam pengajaran matematika (Chiu,
Chow, & McBride-Chang, dalam Carr, 2010).

Masalah lain adalah siswa gagal menyatakan kecukupan prosedur yang digunakan untuk
memecahkan masalah matematika, mengapa prosedur ini yang dipilih untuk digunakan, dan apakah
hasilnya bermakna (Schoenfeld, 1987). Schoenfeld menggambarkan penelitian di mana siswa SMP
(secondary school) menentukan berapa banyak bis diperlukan untuk membawa 1.128 tentara menuju
tempat latihan jika setiap bis memuat 36 tentara. Empat puluh tujuh persen siswa tidak menjawab
dengan benar pertanyaan ini karena mereka tidak membulatkan angka sisa. Jawaban mereka benar
secara perhitungan, tetapi tidak benar ketika diterapkan dalam masalah dunia nyata. Salah satu
penyebab masalah ini muncul adalah siswa kekurangan pemahaman metakognitif bahwa matematika
harus memberi makna, dan karenanya mereka tidak berusaha menentukan apakah itu berarti.

Karena itu bahwa siswa perlu memahami matematika lebih dari sekedar hafalan penerapan
prosedur dan mengingat fakta. Sebagai jawaban atas masalah ini, penelitian dalam pengajaran
matematika menyelidiki sejumlah teknik utnuk meningkatkan pemahaman lebih dari belajar hafalan.
Penelitian-penelitian yang memanfaatkan  pengajaran strategi dan pengetahuan metakognitif diketahui
meningkatkan keterampilan prosedural siswa dan prestasi matematika mereka.
PENGERTIAN METAKOGNISI

Istilah metakognisi dikemukakan pertama kali oleh John Flavel pada tahun 1976 (Baron,
1987; Schoenfeld, 1992, Schwartz dan Perfect, 2002; Son dan Schwartz, 2004; Larkin, 2010) dan
didefinisikan sebagai berikut:

Metacognition refers to one’s knowledge concerning one’s own cognitive processes and
products or anything related to them, e.g. the learning-relevant properties of information or
data. For example, I am engaging in metacognition if I notice that I am having more trouble
learning A than B; if it strikes me that I should double check C before accepting it as fact; if it
occurs to me that I should scrutinize each and every alternative in a multiple-choice task before
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decidingwhich is the best one…. Metacognition refers, among other things, to the active
monitoring and consequent regulation and orchestration of those processes in relation to the
cognitive objects or data on which they bear, usually in the service of some concrete (problem
solving) goal or objective.

Menurut definisi di atas, metakognisi merujuk pada pengetahuan seseorang tentang proses
dan hasil kognitifnya sendiri atau hal-hal yang berhubungan dengan proses tersebut. Flavell
memandang perlu adanya suatu metode dalam seting pendidikan formal yang akan membantu siswa
memahami lebih baik, belajar lebih baik, medapat hasil akademis lebih baik, dan membuat keputusan-
keputusan hidup penuh kesadaran dan bijaksana. Yang dimaksudkannya adalah suatu proses
merefleksikan pemikiran kita sendiri dan memonitor apakah alur berpikir kita mendekatkan kepada
tujuan atau menjauhkannya. Flavell menyatakan metakognisi sebagai berpikir tentang berpikir
(cognition of cognition) memiliki dua fungsi, yaitu monitor dan kontrol proses berpikir.

Reys, Suydam, Lindsquit, dan Smith (1998) menunjuk metakognisi sebagai apa yang orang
ketahui atau percayai tentang dirinya sendiri dan bagaimana dia mengontrol dan mengatur
perilakunya. Siswa perlu menyadari kekuatan, kelemahan, dan perilaku khas serta perbendaharaan
prosedur dan strategi yang mereka gunakan untuk belajar dan mengerjakan matematika.

Markovits dan Barroillet (2004) percaya metakognisi diperlukan ketika siswa mengerjakan
tugas yang memerlukan argumentasi dan pemahaman logis. Metakognisi adalah kemampuan berpikir
tentang berpikir, dan secara eksplisit mengontrol pengelolaan proses penalaran seseorang.
Metakognisi sebagai kontrol proses sering digunakan untuk menjelaskan beberapa perbedaan
kemampuan kinerja, misalnya pada kasus dimana seseorang mampu memecahkan masalah pada satu
konteks, tapi tidak pada konteks lain. Selain itu juga digunakan sebagai ciri bagi kemampuan
membuat konsep abstrak yang diperoleh bukan dari pengetahuan empiris, melainkan dari proses
refleksi atas cara yang kita pikirkan. Melalui prinsip modus ponen yang menyatakan “Jika P maka Q,
P benar, maka Q haruslah benar”, anak dapat mengambil kesimpulan pada konteks sederhana. Ketika
bekerja pada konteks yang lebih kompleks, seringkali siswa gagal menarik kesimpulan. Untuk itu
diperlukan bentuk pemahaman yang lebih kompleks dan kontrol sebagi tambahan bagi informasi
kompleks tersebut.

Brown et al, (McKeown dan Beck, 2009) memandang konsep metakognisi memiliki empat
akar asal muasal, yang masing-masing mendasari pendekatan instruksi. Akar pertama mengenai
seberapa ajeg ungkapan seseorang tentang proses berpikir mereka? Apa yang dapat kita ungkapkan
tentang apa yang kita ketahui, atau bagaimana kaitan apa yang kita ungkapkan dengan yang kita
ketahui? Akar kedua adalah gagasan pelaksanaan kontrol, yang diperoleh dari model-model
pengolahan informasi. Model-model ini menggambarkan pusat kontrol yang dapat mengontrol
pekerjaan meliputi perencanaan, evaluasi, pemantauan, dan perbaikan. Akar ketiga adalah self-
regulation, proses di mana pebelajar yang aktif secara langsung dan kontinu mengatur tindakan
mereka. Akar keempat adalah regulasi lain, yaitu transfer kontrol dari yang lain terhadap dirinya.
Jenis regulasi ini didasarkan pada teori Vygotsky bahwa seluruh proses psikologis dimulai hubungan
sosial dan kemudian ditransformasikan melalui pengalaman yang mendukung pada interpersonal.

(Desoete, 2009) juga mengartikan metakognisi sebagai pernyataan pengetahuan seseorang
dan kontrol terhadap sistem kognitif dirinya sendiri. Metakognisi dapat membantu menyelesaikan
tugas-tugas menantang dalam matematika, dan telah diakui bahwa metakognisi mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematik. Siswa yang cakap dianggap telah memilih strategi yang
cocok dan menyesuaikan perilaku untuk memanipulasi tugas atau masalah, meggunakan kesadaran
akan pengetahuan sebelumnya dan memilih perilaku belajar yang tepat. Metakognisi tercakup dalam
hampir seluruh aspek pemecahan masalah matematik, dari tahap awal membangun representasi
masalah yang cocok sampai tahap akhir menginterpretasi dan memeriksa hasil perhitungan.
Metakognisi membuat siswa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya dengan cara fleksibel dan
strategis. Keterampilan metakognitif terutama diperlukan untuk memeriksa apa yang diri sendiri
ketahui atau tidak ketahui, memonitor belajar, dan merencanakan mempelajari keterampilan baru.

Dikatakannya pula bahwa dalam matematika, perkiraan memungkinkan siswa berpikir
tentang objek belajar, karakteristik belajar yang semestinya, dan waktu yang tersedia. Perencanaan
mencakup analisis latihan serta memunculkan kembali dan mengaktifkan pengetahuan dan
keterampilan metakogintif. Monitoring berhubungan dengan pertanyaan-pertanyaan seperti “Apakah
saya mengikuti rencana yang saya buat?”. “Apakah rencana ini berjalan?” Apakah saya harus



menggunakan kertas dan pensil untuk menyelesaikan soal ini?” dan sebagainya. Secara khas,
monitoring dan kontrol metakognitif dianggap pusat self-regulated learning. Monitoring dan penilaian
kecukupan penggunaan strategi tertentu dapat mendorong siswa ke arah penerapan strategi yang
berbeda. Dalam evaluasi terdapat self-judging terhadap jawaban dan terhadap proses mendapatkan
jawaban ini. Menurut Brown (dalam Desoete, 2009), keterampilan evaluasi dapat didefinisikan
sebagai refleksi balik yang dilakukan setelah kejadian berlangsung, dimana siswa melihat strategi apa
yang digunakan dan apakah strategi itu mengarahkan pada hasil yang diinginkan. Khususnya, siswa
merefleksi hasil dan pemahaman masalah dan kelayakan rencana, pelaksanaan metode penyelesaian
sebagaimana merefleksi jawaban dalam konteks masalah. Evaluasi membuat siswa menilai kinerja
mereka dan membandingkan hasil pekerjaannya dengan yang temannya sehingga hasil akhir dapat
digunakan untuk menemukan kesalahan pada proses penyelesaian.

Ada banyak pembagian model metakognisi. Pressley, et.al tahun 1987 (Carr, 2010) misalnya,
membagi metakognisi ke dalam dua model: (a) pengetahuan dan keterampilan metakognitif, (b)
pengontrolan dan refleksi metakognitif. Pengetahuan dan keterampilan metakognitif meliputi
pengetahuan tentang siswa tentang kapan, mengapa, dan bagaimana menggunakan strategi ketika
melakukan tigas yang berbeda. Sedangkan kontrol dan refleksi metakognitif adalah proses kognitif
yang siswa gunakan untuk memoitor, mengontrol dan mengatur kognisi dan belajar mereka.

Pembagian serupa diberikan oleh Presseissen (2001) yang menggambarkan model
keterampilan berpikir metakognitif sebagai berikut:
Gambar 1
Model Keterampilan Berpikir Metakognitif

Metakognisi
Monitoring  pelaksanaan tugas
 Menjaga langkah pekerjaan
 Mendeteksi dan mengoreksi

kesalahan-kesalahan
 Membuat kemajuan kerja

Pemilihan dan pemahaman strategi
yang cocok
 Memfokuskan perhatian pada apa

yang diperlukan
 Menghubungkan apa yang diketahui

dengan bahan yang dipelajari
 Menguji kebenaran strategi

Sebagaimana terlihat pada gambar di atas, berpikir metakognitif memiliki dua dimensi; (1)
orientasi tugas dan hubungannya dengan pemantauan kinerja aktual suatu keterampilan, dan (2)
strategi; mencakup pemeilihan strategi yang cocok dengan situasi dan mencari umpan balik untuk
menegaskan atau mengubah pilihan.

Pemantauan pelaksanaan tugas mengharuskan siswa menyadari aktivitas mereka sendiri.
Siswa tidak bisa mengatakan apakah mereka pada langkah yang benar jika mereka tidak mengetahui
apa yang ditugaskan, petunjuk yang melengkapinya, dan urutan langkah yang harus diikuti. Mereka
dapat disarankan untuk membedakan sub-sub tujuan dari suatu tugas dan mengaitkannya pada tujuan
akhir. Mendeteksi kesalahan ketika bekerja diantaranya mengoreksi atau mengulang bacaan, atau
menghitung ulang, atau menterjemahkan bahan. Mengalokasikan waktu untuk tugas tertentu dan
mengecek ruang lingkupnya dalam dimensi kualitatif (“Apakah skema saya cukup luas?”) adalah
aspek dari kemajuan kerja.

Dalam hal pemilihan strategi yang sesuai, teori metakognitif menyarankan bahwa langkah
pertama belajar adalah mengenali masalah khusus dan menentukan informasi apa yang diperlukan
untuk menyelesaikannya serta di mana memperoleh data. Selanjutnya mengenali apa yang telah
diketahui dan apa tujuan akhir tugas akan membantu siswa menyadari kekuatan pikiran mereka
sendiri. Terakhir, menguji keakuratan strategi artinya menerapkan berbagai kriteria evaluasi dan
menentukan, apakah cara yang benar sedang dikerjakan. Dengan demikian siswa lebih memahami dan
lancar menggunakan strategi tertentu.

Kemampuan melengkapi
proses berpikir lebih kuat

Kinerja tugas
lebih akurat



Berkaitan dalam pemecahan masalah matematis, Desoete et al. (Larkin (2010) membagi
metakognisi ke dalam tiga komponen, dinamakan “global metacognition”, “off-line metacognition”
dan “attribution”. Metakognisi global mencakup seluruh pengetahuan metakognitif, yakni
keterampilan deklaratif, prosedural, kondisional, dan keterampilan metakognitif. Keterampilan
metakognitif meliputi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Metakognisi off-line meliputi
keterampilan metakognisi selama mengerjakan tugas, dan metakognisi sebelum dan sesudah
mengerjakan tugas. Komponen attribution menandai keberhasilan dan kegagalan, yakni apakah
kegagalan siswa karena kurang usaha atau karena sumber-sumber eksternal.
STRATEGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
METAKOGNITIF

Pentingnya pembelajaran matematika melalui pendekatan metakognitif dikemukakan oleh
Schoenfeld (1987). Diyakininya metakognisi mempunyai potensi meningkatkan kebermaknaan
belajar siswa, dan penciptaan “budaya matematika” di ruang kelas adalah  sarana terbaik memupuk
metakognisi, ini akan mendorong siswa untuk berpikir matematika sebagai bagian integral dari
kehidupan sehari-hari mereka, meningkatkan kemungkinan siswa membuat hubungan antara konsep-
konsep matematika dalam konteks yang berbeda, dan membangun rasa komunitas siswa bersama-
sama mengatasi kerumitan matematika.

Secara khusus Schoenfeld (1987) menandai tiga dimensi metakognisi dalam pembelajaran
matematika, yaitu:
1.  Keyakinan dan intuisi (beliefs and intuitions)

Ide-ide matematika apa yang dapat digunakan dalam pekerjaan matematika dan bagaimana ide-
ide tersebut dapat membentuk cara dalam pekerjaan matematika. Di sini, Schoenfeld mengambil
sudut pandang konstruktivis, memandang individu siswa sebagai bangunan kerangka kerja
matematika dari keyakinan dan intuisi, dan pengalaman masa lalu mereka dalam mencoba
mengerti dan memahami dunia.  Salah satu kemungkinan keyakinan adalah bahwa matematika itu
adalah rumus-rumus, tidak bisa ditawar, dan tidak berhubungan dengan dunia luar.

2.  Pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya sendiri (your knowledge about your own
thought processes)
Ini berkaitan dengan seberapa akurat seseorang dapat menggambarkan pemikirannya sendiri.
Pemecah masalah yang baik memanfaatkan apa yang diketahui secara efisien: bila orang tidak
memiliki perasaan yang baik tentang apa yang diketahuinya, mungkin akan sulit menjadi
pemecah masalah yang baik. Pendekatan seseorang terhadap tugas dan pemahaman bagaimana
menyelesaikan tugas tersebut dipengaruhi oleh sejauh mana dia dapat secara realistis menilai apa
yang mampu dipelajarinya.

3.  Kesadaran diri atau pengaturan diri (self-awareness or self-regulation)
Ini berkaitan dengan pertanyaan seperti, “ Seberapa baik Anda melacak apa yang dapat Anda
lakukan ketika memecahkan masalah, dan seberapa baik Anda menggunakan input dari
pengamatan tersebut untuk mengarah pada tindakan memecahkan masalah?”. Schoenfeld
menyarankan bahwa kesadaran atau pengaturan diri ini dapat dipikirkan menggunakan
pendekatan pengelolaan yang meliputi aspek-aspek: (a) memastikan telah memahami  masalah
secara keseluruhan sebelum tergesa-gesa mencoba solusi, (b) merencanakan strategi, (c)
memonitor dan mengontrol seberapa baik segala sesuatu selama penyelesaian, dan (d)
mengalokasikan sumber daya, atau memutuskan apa yang akan dilakukan, berapa lama
mengerjakannya.

Perilaku metakognitif penting dilatihkan, karena menimbulkan dorongan hati untuk
mengoreksi diri yang merupakan hal penting dalam kegiatan inkuiri (Baron dan Sternberg, 1987).
Mendorong siswa untuk “berpikir tentang pikiran mereka” adalah unsur penting dalam pembelajaran
matematika. Untuk membantu mengembangkan stategi monitoring-pemahaman siswa, perlu
membangun dorongan metakognitif dalam pembelajaran. Guru dapat melakukan berbagai cara untuk
membantu siswa mengembangkan kesadaran metakognitif (Reys et al., 1998).

Reys et al. (1998) memberi rambu-rambu strategi pembelajaran dengan pendekatan
metakognitif.
• Buat secara eksplisit bagaimana siswa sendiri bekerja ketika memecahkan masalah.  Misalnya

melalui pertanyaan:
- Mengapa kamu mengerjakan begitu ?



- Bagaimana kamu tahu informasi tidak kamu gunakan?
- Mengapa kamu  memutuskan untuk membuat taksiran?

• Sampaikan kepada siswa berbagai aspek memecahkan masalah, seperti berikut
- Beberapa masalah perlu waktu banyak untuk penyelesaiannya.
- Soal ini mungkin memiliki lebih dari satu jawaban benar.
- Beberapa masalah dapat dipecahkan dengan beberapa cara.
- Kamu tidak harus menyelesaikan masalah ini seperti yang dilakukan guru.

• Siswa hendaknya didorong menjadi lebih sadar metakognisinya dan perlu berpikir tentang berpikir
matematis mereka. Misalnya guru meminta siswa mendiskusikan hal-hal berikut:
- Masalah matematika apa yang paling kamu sukai? Ceritakan mengapa.
- Masalah matematika apa yang paling sulit?
- Apa yang dapat kamu lakukan untuk mengembangkan kemampuanmu memecahkan
masalah ini?

- Apa yang kamu lakukan ketika kamu menemukan masalah matematika yang kamu tidak tahu
bagaimana menyelesaikannya?

- Kesalahan apa yang paling sering kamu lakukan dalam matematika? Mengapa kamu
pikir kamu melakukan kesalahan itu?

Ketika siswa melakukan kegiatan penyelidikan (inkuri), mereka perlu memonitor berbagai hal
termasuk proses dan hasil penyelidikan, kemajuan pencapaian tujuan, dan metakognisinya sendiri. Ini
dapat dimonitor dengan membuat siswa bertanya pada diri sendiri berbagai pertanyaan. Misalnya
Schoenfeld (dalam White et al., 2009) merumuskan tiga pertanyaan metakognitif tingkat tinggi: (a)
apa yang sedang kita coba kerjakan; (b) mengapa kita berusaha mengerjakan itu; (c) apakah kita
membuat kemajuan? Siswa juga dapat diminta memonitor pencapaian mereka pada tujuan-tujuan
kognitif, sosial, dan metakognitif yang luas, seperti: Apakah kita (a) memberi alasan dengan hati-hati,
(b) berkolaborasi secara efektif, dan (c) memonitor kemajuan kita secukupnya? Penting pula bagi
siswa untuk belajar memonitor dan mengevaluasi pekerjaan mereka menggunakan kriteria tertentu
yang mencirikan pekerjaan baik untuk setiap aspek penyelidikan. Misalnya, asesmen diri , dalam
konteks memberi alasan pada penjelasan tertentu setelah melakukan penyelidikan, mungkin melalui
pertanyaan: (a) apakah penjelasan kita sesuai pertanyaan penelitian; (b) apakah itu terlihat
meyakinkan; dan (c) apakah itu cocok dengan penemuan percobaan? Melalui pertanyaan-pertanyaan
seperti ini diharapkan siswa memahami apa yang dilakukan serta tujuannya.
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